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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab lima ini penulis akan membuat kesimpulan dari hasil penelitian, 

yang selanjutnya membuat implikasi bagi pihak manajerial. Dari kesimpulan dan 

implikasi manajerial tersebut, penulis merumuskan saran yang diajukan bagi 

pihak manajerial. Pada bab lima ini penulis juga akan memaparkan beberapa 

keterbatasan yang melingkupi penelitian ini.  

 

A. Kesimpulan 

Tuntutan untuk menyeimbangkan antara tugas pekerjaan sebagai 

karyawan dan tuntutan sebagai anggota keluarga berpotensi menimbulkan konflik 

pekerjaan keluarga yang berdampak pada rendahnya kesejahteraan karyawan. 

Melihat dampak konflik pekerjaan-keluarga yang berakibat negatif pada 

kesejahteraan karyawan maka diperlukan suatu upaya untuk menanggulanginya 

salah satunya dengan peran religiusitas. Berdasarkan telaah pustaka pada bab II, 

telah dikembangkan dua pertanyaan, yaitu: 

1. Konflik pekerjaan-keluarga memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

kesejahteraan karyawan Harian Jogja (Hipotesis 1) 

2. Religiusitas memoderasi pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap 

kesejahteraan karyawan Harian Jogja (Hipotesis 2) 

 
Selanjutnya, untuk menguji hipotesis yang telah dikembangkan secara 

empiris, pada bab III diuraikan metode penelitian yang akan digunakan dalam 
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penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Harian Jogja 

yang berjumlah 124 orang. Teknik sampling yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode pemilihan sampilng secara tidak acak atau 

mempunyai tujuan (non random sampling/purposive random sampling), dalam 

penelitian ini sampel dipilih berdasarkan karakteristik pemilihan yaitu karyawan 

yang sudah bekerja diatas satu tahun dan yang sudah berkeluarga dengan 

pertimbangan diatas satu tahun karyawan sudah merasakan kondisi kerja lebih 

lama dan dapat memberikan penilaian yang lebih objektif. Karyawan yang sudah 

berkeluarga akan lebih memiliki pengalaman konflik antara peran dalam 

pekerjaan dan peran dalam keluarga. Berdasarkan karakteristik tersebut maka 

jumlah sampel sebanyak 63 orang karyawan. 

Pada bab IV diuraikan hasil analisis data dengan menggunakan teknik 

Moderating Regression Analysis (MRA), dengan teknik tersebut telah digunakan 

untuk menguji dua hipotesis yang diajukan. Model yang diajukan dapat diterima, 

hasil pengujian kualitas kuesioner (reliabilitas dan validitas). Hasil pengujian 

hipotesis dari ketiga variabel yaitu religiusitas sebagai variabel moderasi antara 

pengaruh variabel konflik pekerjaan-keluarga terhadap variabel kesejahteraan 

karyawan terbukti memiliki pengaruh dalam menurunkan pengaruh negatif yang 

dihasilkan konflik pekerjaan-keluarga.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  
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1. Konflik pekerjaan-keluarga memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan 

dalam menurunkan kesejahteraan karyawan. Dengan demikian hipotesis 

pertama dapat diterima. 

2. Religiusitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam 

meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

3. Religiusitas mampu memoderasi (menurunkan) pengaruh negatif konflik 

pekerjaan-keluarga terhadap kesejahteraan karyawan. Dengan demikian 

hipotesis kedua dapat diterima. 

 

B. Implikasi Managerial 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bukti bahwa konflik pekerjaan-

keluarga memiliki pengaruh yang negatif terhadap kesejahteraan karyawan yang 

menyebabkan menurunnya tingkat kesejahteraan karyawan. Konflik yang muncul 

akibat tuntutan pekerjaan dan keluarga yang muncul secara bersamaan merupakan 

suatu hal biasa terjadi dalam kehidupan seorang karyawan. Suatu hal yang perlu 

dipahami adalah, dampak negatif yang mungkin muncul dari konflik pekerjaan-

keluarga terhadap kesejahteraan karyawan maupun bagi kinerja karyawan dan 

organisasi secara keseluruhan. Dampak negatif dari konflik pekerjaan-keluarga 

merupakan suatu hal yang tidak diinginkan, oleh sebab itu penting bagi pihak 

manajemen untuk memperhatikan segala bentuk kemungkinan yang terjadi atas 

tuntutan peran baik dari pekerjaan yang dapat mengganggu aktivitas karyawan 

dalam keluarga maupun peran sebaliknya.  
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Religiusitas sendiri memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan 

kesejahteraan karyawan. Ketika variabel religiusitas menjadi moderasi dalam 

hubungan tersebut maka ia memiliki peran dalam mengurangi pengaruh negatif 

yang dihasilkan dari konflik pekerjaan keluarga terhadap kesejahteraan karyawan 

sehingga kesejahteraan karyawan bisa meningkat. Berdasarkan beberapa hal 

tersebut maka penting bagi pihak manajemen untuk memperhatikan dampak 

negatif dari konflik pekerjaan-keluarga terhadap kesejahteraan karyawan serta 

mencari solusi yang baik agar dampak negatif tersebut dapat diturunkan. Oleh 

karena itu ada beberapa hal yang hendaknya bisa digunakan oleh pihak 

perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat strategi manajerial 

dimana salah satunya adalah dengan meningkatkan sisi religiusitas karyawan yang 

dapat dilakukan dengan:  

1. Dampak negatif dari konflik pekerjaan-keluarga terhadap kesejahteraan 

karyawan dapat diturunkan dengan memberikan bekal religiusitas yang tinggi 

pada atau dalam diri karyawan mengadakan berbagai macam program yang 

bersifat religi seperti pengajian, pembekalan iman dan lain sebagainya. 

Penelitian ini secara empiris mampu memberikan bukti bahwa karyawan 

dengan tingkat religiusitas yang tinggi mampu meredam (menurunkan) 

pengaruh negatif dari konflik pekerjaan-keluarga terhadap kesejahteraan 

karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa, religiusitas merupakan salah satu 

stimulan yang mampu digunakan untuk mempertahankan tingkat 

kesejahteraan karyawan di atas tuntutan pekerjaan-kelurga yang begitu tinggi.  
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2. Dengan semakin meningkatnya tanggung jawab dan beban yang dihadapi oleh 

karyawan dalam industri surat kabar khususnya pada Harian Jogja maka selain 

program yang berbasis pada religiusitas, konflik pekerjaan-keluarga juga 

dapat diturunkan dengan memperhatikan beban pekerjaan yang ditanggung 

karyawan. Pihak manajemen sebaiknya melakukan tinjauan kembali beban 

kerja yang diberikan kepada karyawan untuk sebaiknya mengukur 

kemampuan kerja karyawan serta memperhatikan kebutuhan atau kewajiban 

karyawan sebagai anggota keluarga. Pihak manajemen sebaiknya memberikan 

tugas dengan beban pekerjaan yang tidak mengganggu kewajiban karyawan 

sebagai anggota keluarga. 

3. Agar dapat meminimalkan terjadinya konflik pekerjaan-keluarga (workfamily 

conflict) pada karyawan, sebaiknya diadakan program konseling 

(pembimbingan) yang diberikan kepada para karyawan secara rutin, yang 

mana dalam proses pembimbingan tersebut akan dibicarakan mengenai 

dampak buruk konflik pekerjaan-keluarga terhadap karyawan terutama 

dampak buruk terhadap pekerjaannya, kinerjanya, menurunnya motivasi kerja 

dan kepuasan kerja serta meningkatnya keinginan untuk tidak masuk kerja. 

Hal itu juga akan berdampak pada kurangnya kemampuan karyawan untuk 

memenuhi tanggungjawab terhadap keluarga baik finansial maupun 

nonfinansial. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian memiliki banyak 

keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain adalah sampel penelitian yang 

relatif sedikit (63 orang responden) dan hanya dilakukan pada satu perusahaan 

(Harian Jogja). Berdasarkan hal tersebut maka hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan pada industri surat kabar di Jogja maupun secara nasional. 

Penelitian yang tidak dilakukan pada seluruh populasi (hanya mengambil 

sampel) memiliki tingkat kepercayaan hasil yang relatif rendah. Hal ini tentu saja 

akan berdampak pada resiko biasnya hasil penelitian dengan kondisi yang 

sesungguhnya.  

  

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis menyarankan pada penelitian 

mendatang yang sejenis untuk memperbanyak variabel yang sekiranya mampu 

memprediksi kesejahteraan kerja karyawan, seperti variabel stres kerja, tuntutan 

tugas, tuntutan pekerjaan sebagai variabel independen atau variabel lain yang 

sekiranya relevan mampu memprediksi kesejahteraan kerja karyawan. Variabel 

tunjangan dan kompensasi dapat digunakan sebagai variabel moderasi tambahan 

atau variabel lain yang sekiranya relevan. Untuk variabel outcomes (dependen 

variabel) dapat dilakukan dengan menambah variabel komitmen maupun 

intensitas untuk keluar.  
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I. 

Berikut ini merupakan pertanyaan mengenai Identitas pribadi anda. Anda dipersilakan untuk 

menjawab dengan memberi tanda silang (X) atau centang (√) pada salah satu alternatif 

jawaban yang telah disediakan. 

 

Bagian Pertama : Data Responden 

1. Jenis kelamin: 

o Pria  

o Wanita 

2. Usia Anda saat ini: 

o 20 – 34 tahun  

o 35 – 49 tahun 

o Lebih dari 49 tahun 

3. Status Perkawinan 

o Menikah 

o Belum Menikah 

4. Saat ini anda memeluk agama…. 

o Islam 

o Kristen 

o Katolik 

o Hindu 

o Budha 

o Konghucu 

o Lainnya,………………. 

 

5. Sudah berapa lama Anda bekerja di Harian Jogja  

o 1 – 2 tahun  

o >2 – 3 tahun  

o Lebih dari 3 tahun  

 

 

 

 

 

 



  
II. 

Petunjuk Pengisian :  

Berikut ini anda dipersilakan untuk memberikan tanggapan terhadap beberapa pernyataan 

yang paling sesuai dengan pendapat anda dengan memberi tanda silang (X) atau centang (√) 

pada salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan dengan ketentuan yaitu sebagai 

berikut:  

STSS = Sangat Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; R/T = 

Ragu-ragu / Tidak Tahu; S = Setuju; SS = Sangat Setuju;  SSS = Sangat Setuju Sekali  

Bagian Kedua 

No PERNYATAAN STS
S 

STS TS R/
T 

S SS SSS 

1 Tuntutan yang muncul dari pekerjaan saya 
mengganggu urusan rumah tangga dan 
kehidupan keluarga saya  

       

2 Waktu yang tersita dalam pekerjaan saya 
menyebabkan saya mengalami kesulitan untuk 
memenuhi tanggungjawab saya dalam keluarga 

       

3 Hal yang ingin saya lakukan di rumah tidak 
bisa terselesaikan karena tuntutan pekerjaan 
saya  

       

4 Pekerjaan saya menimbulkan ketegangan yang 
membuat saya sulit untuk memenuhi tugas 

 

keluarga 

      

5 Karena tugas yang berhubungan dengan 
pekerjaan saya harus membuat perubahan pada 
rencana untuk kegiatan keluarga saya 

       

6 Tuntutan keluarga saya mengganggu pekerjaan 
yang berhubungan dengan 

 
kegiatan saya di 

kantor 

      

7 Saya harus menunda melakukan hal-hal di 
tempat kerja karena waktu saya dituntut untuk 
di rumah 

       

8 Hal yang ingin saya lakukan di tempat kerja 
tidak bisa terselesaikan karena tuntutan 

 

keluarga saya 

      

9 Kehidupan rumah tangga saya mengganggu 
tanggung jawab saya di tempat kerja seperti 
bekerja tepat waktu, menyelesaikan tugas-
tugas harian, dan bekerja lembur 

       

10 Konflik yang terjadi dalam keluarga 
mengganggu kemampuan saya untuk 
melakukan tugas yang berhubungan dengan 

 

pekerjaan saya 

      

 
 
 
 
 
 

 

 



  
 
III. 

 
STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; R/T = Ragu-ragu / Tidak Tahu;                 
S = Setuju; SS = Sangat Setuju 
 

Bagian Ketiga 

No PERNYATAAN STS TS R/T S SS 
1 Keyakinan pada agama saya merupakan sesuatu yang sangat 

penting bagi saya 
     

2  Saya melakukan kegiatan berdoa setiap hari     

3 Saya melihat pada iman atau keyakinan saya sebagai sebuah 
sumber inspirasi 

     

4 Saya melihat pada iman atau keyakinan saya sebagai sesuatu 
yang memberikan arti dan tujuan dalam hidup saya 

     

5 Saya menganggap diri saya aktif dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan keyakinan saya atau pada tempat 
ibadah saya. 

     

6 Keyakinan saya merupakan sebuah bagian yang penting dari 
siapa saya sebagai seorang pribadi. 

     

7 Hubungan saya dengan Tuhan merupakan sesuatu yang 
sangat penting bagi saya. 

     

8 Saya sangat menikmati berada dengan sesama yang berbagi 
keyakinan yang sama dengan saya. 

     

9 Saya melihat pada iman atau keyakinan saya sebagai sebuah 
sumber yang memberikan kenyamanan 

     

10 Keyakinan saya mempunyai pengaruh yang kuat pada 
keputusan-keputusan saya 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
IV. 

STP = Sangat Tidak Puas; TP = Tidak Puas; ; R/T = Ragu-ragu / Tidak Tahu; P = Puas; 

SP = Sangat Puas 

Terhadap pekerjaan anda sekarang, seberapa puas anda terhadap...... 
 

Bagian Keempat  

No PERTANYAAN STP TP R/T P SP 
1 Kesempatan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 

untuk bekerja sepanjang waktu 
     

2 Kesempatan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
untuk mengerjakan  tugas secara mandiri 

     

3 Kesempatan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
untuk mengerjakan sesuatu yang lain dari waktu ke waktu 

     

4 Kesempatan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
menjadi pimpinan kelompok 

     

5 Kecakapan pimpinan perusahaan dalam menghadapi 
karyawan 

     

6 Kecakapan pimpinan perusahaan dalam mengambil 
keputusan 

     

7 Kesempatan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
untuk mengerjakan sesuai dengan pendapat anda sendiri 

     

8 Bimbingan dan pengarahan pimpinan perusahaan terhadap 
cara kerja karyawan 

     

9 Kesempatan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
untuk memberikan bantuan bagi teman kerja yang tidak 
masuk kerja 

     

10 Kesempatan-kesempatan yang diberikan perusahaan kepada 
karyawan untuk memberitahu apa yang  harus dilakukan oleh 
teman kerja 

     

11 Kesempatan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
untuk mengerjakan sesuatu dengan kemampuan sendiri 

     

12 Fleksibilitas kebijakan yang diterapkan pimpinan perusahaan      
13 Gaji yang diterima dibandingkan dengan beban kerja yang 

diberikan perusahaan 
     

14 Kesempatan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
untuk mengembangkan diri  

     

15 Kesempatan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
untuk menggunakan keputusan sendiri 

     

16 Kesempatan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
untuk mengerjakan tugas dengan memakai metode sendiri 

     

17 Perhatian perusahaan pada kondisi lingkungan kerja      

18 Kerja sama dengan pimpinan perusahaan dan teman kerja 
yang lain 

     

19 Pujian yang diperoleh dari perusahaan bila karyawan 
mengerjakan pekerjaan dengan baik 

     

20 Prestasi yang diraih karyawan atas kerja sama yang baik 
dengan perusahaan 

     

 

 

 



  
 
V. 

 
Terhadap keluarga anda sekarang, seberapa puas anda dengan...... 

 

Bagian Kelima 

No PERTANYAAN STP TP R/T P SP 
1 Tingkat kedekatan  antar anggota keluarga     

2 Kemampuan keluarga anda untuk mengatasi stres      

3 Fleksibilitas hubungan dalam keluarga anda      

4 Kemampuan Keluarga anda untuk berbagi pengalaman positif      

5 Kualitas komunikasi  antara anggota keluarga     

6 Kemampuan keluarga anda untuk menyelesaikan konflik      

7 Jumlah waktu yang dihabiskan  bersama keluarga     

8 Cara membahas masalah yang terjadi dalam keluarga      

9 Kewajaran kritik  dalam keluarga anda     

10 Kepedulian anggota keluarga antara satu dan yang lain      

 
 
 
VI. 

STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; R/T = Ragu-ragu / Tidak Tahu; S = 

Setuju; SS = Sangat Setuju 

Bagian Keenam 

No PERNYATAAN STS TS R/T S SS 
1 Hampir dalam segala hal, kehidupan saya mendekati  ideal      

2 Kondisi kehidupan saya sangat baik      

3 Saya puas dengan kehidupan saya      

4 Sejauh ini saya mendapatkan hal-hal penting yang saya 
inginkan dalam hidup 

     

5 Seandainya saya dapat mengulangi hidup saya lagi, maka 
tidak ada sesuatu yang akan saya ubah

 
  

    

 

 

 


